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RINGKASAN

Praktek Lapangan Industri (PLI) merupakan salah satu syarat bagi
mahasiswa D-3 (Diploma Ill) untuk menyelesaikan program studi di jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Dengan mengikuti PLI
mahasiswa dapat melihat langsung proses pekerjaan dalam suatu proyek. PLI ini
dilaksanakan di proyek pembangunan Gedung Direktorat Politeknik Kesehatan
Depkes Padang. Tujuan dari proyek ini adalah untuk menambah sarana dan
prasarana administrasi, perkantoran, serta tata usaha kampus untuk menunjang
kelancaran pelaksanaan civitas akademika.untuk meningkatkan diri menjadi suatu
lembaga pendidikan tinggi bertaraf internasiaonal. Selama melakukan PLI ada
beberapa temuan menarik yang salah satunya diangkat menjadi studi kasus dan
dituangkan dalam tugas akhir ini dengan judul “Teknis Pelaksanaan Pelat
Lantai Dengan Menggunakan Wire Mesh Tipe M6 Sebagai Tulangan”.

Teknis pelaksanaan pelat lantai dengan menggunakan baja tulangan wire
mesh dimulai dari tahap pekerjaan lantai kerja, dilanjutkan dengan pekerjaan
penulangan baja wire mesh, pekerjaan pengecoran, perawatan beton, dan diakhiri
dengan pekerjaan finishing pelat. Dari pembahasaan dan pengamatan terhadap
pelaksanaan pekerjaan di lapangan, dapat diambil kesimpulan: (1) penulangan
pelat lantai dengan menggunakan baja tulangan wire mesh dapat menghemat
waktu pelaksanaan pekerjaan, (2) diperlukan ketelitian dalam pelaksanaannya
untuk menjamin kualitas hasil kerja yang diinginkan, (3) ketelitian pemasangan
baja tulangan wire mesh mempengaruhi hasil akhir finishing lantai bangunan,
terutama dalam masalah kedataran permukaan lantai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Proyek

Politeknik Kesehatan Depkes Padang pada awalnya, tahun 2002
didirikan dari gabungan 6 akademi kesehatan di Propinsi Sumatra Barat, yaitu
AKL, Akper Padang dan Solok, Akzi, Akbid Padang dan Bukittinggi. Tahun
2004 Akademi Kesehatan Gigi Bukittinggi juga bergabung dengan Politeknik
Kesehatan Padang, yang berada di bawah Jurusan Keperawatan.

Akademi Kesehatan Lingkungan (AKL) Padang resmi berdiri pada
tanggal 7 Agustus 1982 dengan Akademi Penilik Kesehatan Teknologi
Sanitasi (APK-TS) Setingkat Sarjana Muda dengan gelar jurusan Bachelor of
Science (BSc) berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan Nomor
018/Kep/Diklat/1982 tanggal 14 Maret 1982. Tahun 1987/1988 APK Padang
menyelenggarakan Pendidikan Diploma Il Sanitasi dan Kesehatan
Lingkungan sesuai dengan SK Menkes Nomor 867/Menkes/SK/X11986.
Kemudian tanggal 3 Januari 1992 dengan Keputusan Menkes Rl Nomor
14/Menkes/SK/1/1992 keluar SK pembentukan dan pengesahan APK Padang
menjadi Pendidikan Ahli Madya Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan
(PAMSKL), selanjutnya berdasarkan SK  Menkes Rl  Nomor
232/Menkes/SK/1V/1997 PAMSKL menjadi Akademi Kesehatan Lingkungan
Padang.

Akademi Keperawatan Padang berawal dari program cepat (Crash

Program) membantu  paramedis perawatan umum tahun 1981 dengan



program reguler dimulai setelah keluar SK Menkes RI Nomor
131/Kep/Diklat/1983 tanggal 9 Agustus 1983 maka resmi berdiri Akademi
Perawatan (AKPER) Padang tanggal 10 September 1983. Mulai tahun 1987
AKPER Padang melaksanakan program Diploma IlIl Keperawatan
berdasarkan SK Menkes Nomor 867/Menkes/SK/X1/1986. Kemudian Keluar
SK Menkes RI Nomor : 14/Menkes/SK/I/1992 sebagai pengesahan
kelembagaan institusi pendidikan sehingga berubah nama menjadi Pendidikan
Ahli Madya Keperawatan (AMK) Depkes RI Padang.

Akademi Gizi Padang berdiri tahun 1983 sebagai Akademi Gizi ke-3
di Indonesia berdasarkan SK Menkes RI No. 72/Kep/Diklat/83 tanggal 30
April 1983, kemudian menyelenggarakan pendidikan Diploma Il Gizi.
Selanjutnya berdasarkan SK Menkes RI No.234/Menkes/SK/V1/1997 tanggal
10 April 1997 dari Pendidikan Ahli Madya Gizi (PAM Gizi) Depkes RI
Padang menjadi Akademi Gizi (AKZI) Depkes RI Padang.

Akademi Kebidanan (AKBID) Padang berawal dari Program
Pendidikan Bidan (PPB) tahun 1989 resmi berdiri setelah keluar SK Menteri
Kesehatan RI No. HK. 00.05.1.1.1800 tanggal 3 Juli 1999 dengan nama
Akademi Kebidanan (AKBID) Depkes RI Padang.

Akademi Kebidanan (AKBID) Depkes RI Bukittinggi berawal dari
sekolah bidan yang melaksanakan pendidikan bidan yang tertua di Sumatera
Tengah yang semula dilaksanakan oleh Rumah Sakit Umum Kota Bukittinggi,
yang selanjutnya berubah menjadi Sekolah Perawat Kesehatan. Sesuai dengan

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi pada tahun ajaran 1998/1999



mulai melaksanakan Program Akademi Kebidanan Swadana dengan SK
Menkes No. HK. 00.06.1.3.02135.

Akademi Keperawatan (AKPER) Depkes RI Solok semula merupakan
Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) dengan SK No. 54/KP/Diklat/Kes/1983
tanggal 9 April 1983. Kemudian dengan keluarnya SK Menkes No.
439/Menkes/IX/90 tanggal 17 September 1990 tentang alih SPK Pemda Solok
menjadi SPK Depkes RI Solok. Selanjutnya dengan keluarnya SK Menkes
No. HK. 00.06.1.3.1509 tertanggal 27 Mei 1999 tentang konversi SPK Depkes
RI Solok menjadi AKPER Depkes R1 Solok.

Akademi Kesehatan Gigi (AKG) Depkes Rl Bukittinggi berawal dari
Sekolah Pengatur Rawat Gigi Depkes RI Bukittinggi yang dikonvensi sesuai
dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor : HK.00.06.1.1.04278
tanggal 13 November 2001. Pada awal tahun 2005 mulai melaksanakan
Program Kesehatan Gigi di bawah Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan
Depkes Padang sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor:
HK.00.06.1.42.02225 tanggal 1 Juli 2004, dan tahun 2009 Program Studi
Kesehatan Gigi menjadi Jurusan Kesehatan Gigi.

Diawali dengan pembentukan panitia persiapan (Ad-Hoc) Poltekkes
Padang sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Pusdiknakes Depkes RI No.
HK.00.06.2.1.3745 tanggal 8 Oktober 2001 selanjutnya, keluar Surat
Keputusan Menteri Kesehatan No. 298 dan 1207/Menkes-Kesos/SK/IVV2001
tanggal 16 April 2001 tentang organisasi dan tata kerja Politeknik Kesehatan,

maka bergabunglah 6 (enam) Akademi Kesehatan di lingkungan Departemen



Kesehatan Propinsi Sumatera Barat menjadi Politeknik Kesehatan Depkes

Padang Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Rl yang merupakan

unit pelaksanaan teknis di lingkungan Departemen Kesehatan RI yang berada

di bawah Badan Pengembangan dan Pengembangan dan Pemberdayaan

Sumber Daya Manusia.

B. Tujuan dan Manfaat Proyek

1. Tujuan Proyek

Tujuan Pembangunan dan Pengembangan Politeknik Kesehatan

Depkes Padang Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial RI:

a.

f.

Menambah sarana dan prasarana perkantoran untuk menunjang
kelancaran pelaksanaan civitas akademika

Memenuhi  standarisasi pendidikan di lingkungan Politeknik
Kesehatan Depkes Padang yang dalam penyelenggaraannya terpadu.
Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan keterampilan profesional yang dapat
menerapkan, mengembangkan dan memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan dan teknologi dibidang kesehatan.

Mengembangkan dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuaan dan
Teknologi (IPTEK) khususnya dibidang kesehatan.

Membangun masyarakat madani yang demokratis dan bermoral
mandiri.

Mencapai keunggulan konpetitif melalui penerapan.

2. Manfaat Proyek



Manfaat Pembangunan dan Pengembangan Politeknik Kesehatan
Depkes Padang Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial RI:
a. Pelayanan administrasi dan akademis lebih optimal.
b. Pelaksanaan pembinaan civitas akademika menjadi lancar.
c. Menjadi pusat penelitian masyarakat dibidang kesehatan.
d. Upaya untuk menciptakan pengembangan pendidikan yang profesional

dapat tercapai.

C. Sistematika Penulisan
Pada penulisan laporan praktek lapangan industri dibagi atas empat
bab dengan sub-sub bagian sebagai berikut:
1. BAB | PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang Politeknik Kesehatan Depkes Padang
Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial RI, tujuan proyek
tersebut dan manfaat proyek serta sistematika pembahasan.
2. BAB Il LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN
a. Deskripsi Perusahaan
Membahas tentang sejarah singkat perusahaan, tujuan dan pengalaman
kerja perusahaan.
b. Deskripsi Proyek
Pembahasan data-data proyek, struktur organisasi serta tugas dan

tanggung jawab masing-masing pihak dalam proyek.



¢. Ruang Lingkup Proyek
Menjelaskan pekerjaan pendahuluan, pekerjaan tanah, pekerjaan
struktur, pekerjaan arsitektur, pekerjaan mekanikal dan elektrikal.

d. Proses Pelaksanaan Proyek
Membahas proses pelaksanaan proyek dari pra pelaksanaan dan
pelaksanaan proyek.

e. Pelaksanaan Kegiatan Lapangan
Penjelasan tentang kegiatan proyek selama penulis praktek di
lapangan.

f. Temuan Menarik
Pada sub bab ini akan membahas hal-hal yang menarik, selama penulis
menjalani praktek lapangan.

3. BAB |11l STUDI KASUS

a. Perumusan Masalah
Menjelaskan tentang latar belakang yang diangkat dari salah satu
temuan yang menarik yang ditemui di lapangan.

b. Landasan teori dan Metodologi pemecahan
Mejelaskan tentang dasar-dasar teori studi kasus.

c. Data dan Pengolahan
Data yang dipakai terdiri data lapangan dan data literatur yang
digunakan dalam pengolahan data untuk pemecahan masalah dalam

perhitungan dengan studi kasus.



d. Hasil dan Analisis
Berisikan hasil pengolahan dan perbandingan dengan yang ada di
lapangan.
4. BAB IV PENUTUP
Berisikan kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan praktek
lapangan industri, sehingga diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis

sendiri dan pembaca lainnya.





